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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teknik behavior contract yang berisi perjanjian yang harus
disepakati antara guru dengan peserta didik, dapat mengurangi perilaku mal-
adaptif yaitu meninggalkan tempat duduk saat pembejaran berlangsung di
kelas pada peserta didik low vision di SLB Negeri A Kota Bandung.

Persentase frekuensi perilaku mal-adaptf peserta didik low vision
sebelum menggunakan teknik behavior contract masih tinggi, akan tetapi
selama dan setelah menggunakan teknik behavior contract ini perilaku mal-
adaptif yang dilakukan oleh peserta didik low vision mengalami penurunan

yang cukup signifikan.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka rekomendasi

yang dapat diberikan peneliti adalah:

1. Bagi pihak sekolah dan guru.
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan teknik behavior contract dapat
mengurangi perilaku mal-adaptif pada peserta didik low vision. Maka,
peneliti merekomendasikan seyogyanya pihak sekolah menggunakan teknik
ini untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi sekolah,
seperti: penggunaan teknik behavior contract untuk meningkatkan kinerja
guru terhadap tanggungjawabnya pada pelaksanaan tugas dan kewajiban
guru di sekolah. Sedangkan bagi guru, seyogyanya teknik ini tidak hanya
digunakan untuk mengatasi permasalahan perilaku mal-adaptif pada peserta
didik low vision saja, akan tetapi digunakan juga pada peserta didik buta
total dengan permasalahan perilaku lainnya, seperti: perilaku blindnism,
perilaku kekerasan, permasalahan tingkat kehadiran di dalam kelas, dll.
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2. Bagi orang tua.
Berdasarkan hasil penelitian, teknik behavior contract dapat mengurangi
perilaku mal-adaptif pada peserta didik low vision dalam pembelajaran
yang berlangsung di ruang kelas. Maka. peneliti merekomendasikan
seyogyanya teknik ini digunakan orangtua untuk mengatasi permasalahan-
permasalah yang ada di keluarga (di rumah) terutama yang terkait dengan
kedisiplinan anak-anak terhadap aturan yang berlaku dalam keluarga,
contohnya: untuk mengurangi perilaku anak yang terlalu sering bermain
game atau menonton televisi.

3. Bagi peneliti selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan teknik behavior contract dapat
mengurangi perilaku mal-adaptif pada pesera didik low vision di kelas 11
SDLB. Maka, peneliti merekomendasikan seyogyanya peneliti selanjutnya
menggunakan teknik ini untuk mengatasi permasalahan perilaku peserta
didik low vison dan buta total pada jenjang satuan pendidikan TK, SMP
atau SMA.
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